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1.1 LATAR BELAKANG 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Di negara-negara maju dengan ekonomi yang relatif makmur, Tata Kelola 

Perusahaan (Good Corporate Governance atau disingkat GCG) sudah lama menjadi 

isu (IICG, 2004). Masalah ini semakin menarik perhatian masyarakat dunia sesudah 

terjadi krisis besar, seperti krisis di Amerika Serikat tahun 1929 dan krisis perbankan 

di Inggris tahun 1970. Di Asia, termasuk Indonesia, konsep GCG mulai ramai 

diperbincangkan di pertengahan tahun 1997, yaitu saat krisis ekonomi melanda 

kawasan ini. Dampak dari krisis tersebut menunjukkan sejumlah perusahaan tidak 

mampu bertahan. Salah satu penyebab kegagalan tersebut adalah pertumbuhan yang 

dicapai oleh perusahaan-perusahaan selama ini tidak dibangun di atas landasan kokoh 

sesuai prinsip pengelolaan perusahaan yang sehat. Dengan kata lain, buruknya praktik 

Tata Kelola Perusahaan telah membuat perusahaan-perusahaan gagal dalam 

menghadapi krisis tersebut. Salah satu penyebab dari krisis yang disepakati oleh Para 

Praktisi dan Akademisi karena masih rendahnya kesadaran dan pemahaman terhadap 

pentingnya penerapan GCG pada perusahaan-perusahaan di Indonesia. Berdasarkan 

kondisi tersebut, Pemerintal1 Indonesia dan lembaga-lembaga keuangan Intemasional 

memperkenalkan konsep GCG. Hal ini dilakukan untuk memberikan landasan yang 

kuat bagi pertumbuhan perusahaan dan melindungi pemegang saham serta kreditur 



agar bersedia berinvestasi kembali di Indonesia. Dengan demikian, lndonesia 

diharapkan lebih cepat keluar dari krisis. 

Berbagai upaya untuk menumbuhkan kesadaran akan pentingnya GCG dan 

penerapannya telah dilakukan, baik oleh pemerintah maupun swasta. Upaya-upaya 

tersebut antara Iain (IICG, 2004) pembentukan Komisi Nasional GCG oleh Kantor 

Menko Perekonomian dengan disusun National Code of Good Corporate 

Governance atau Pedoman Nasional GCG, peraturan-peraturan yang telah diterbitk.an 

oleh Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) dan Bursa Efek Jakarta (BEJ), serta 

keputusan-keputusan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara (BUMN) turut 

mendorong pelaksanaan GCG oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia, baik 

perusahaan go public maupun BUMN. 

Sehubungan dengan penerapan corporate governance tersebut, pada awal 

bulan Agustus 2002 Menteri Badan Usaha Milik Negara telah mengeluarkan 

keputusan nomor : Kep-l 17/M-MBU/2002 tentang Penerapan Praktik Good 

Corporate Goverance bagi BUMN. Bagi perusahaan go public, Pemerintah melalui 

Bapepam telah mengeluarkan Surat Edaran Nomor : SE-03/PM/2000 dan Direksi 

BEJ telah mengeluarkan Surat Direksi nomor : Kep. 339/BEJ/07-2001 (dituangkan 

lebih rinci dalan1 Peraturan Pencatatan Efek Nomor I-A: tentang Ketentuan Umum 

Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas di Bursa). Ketiga rujukan tersebut mengharuskan 

hal yang sama bagi BUMN dan Perusahaan go public dalam rangka penyelenggaraan 

GCG. 
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Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Asian Development Bank (IICG, 2004) 

memberikan kesimpulkan bahwa di negara-negara Asia, termasuk di Indonesia, 

kondisi yang sering terjadi dalam penerapan corporate governance adalah; ( 1) tidak 

berfungsi mekanisme pengawasan Dewan Komisaris (Board of Commisioner), dan 

sistem audit suatu perusahaan dengan efektif dalam melindungi kepentingan 

pemegang saham; serta (2) belum dilakukannya pengelolaan perusahaan secara 

profesional. 

Secara umum, GCG adalah sistem dan struktur yang baik untuk mengelola 

perusahaan dengan tujuan meningkatkan nilai pemegang saham serta 

mengakomodasikan berbagai pihak yang berkepentingan dengan perusahaan 

(stakeholders). Tujuan GCG adalah untuk menciptakan nilai tambah bagi seluruh 

stakeholders dalam perusahaan. Adanya nilai tambah bagi stakeholders ini akan 

menarik investor untuk menanarnkan modal di perusahaan yang bersangkutan. Pada 

tahun 1999, Survey McKinsey & Co. sebagaimana dikutip Cynthia & Utama (2005) 

menunjukkan bahwa investor institusional bersedia membayar premium 27 persen 

lebih untuk perusahaan Indonesia yang telah mempraktekkan Corporate Governance 

dibandingkan dengan perusahaan Indonesia lain yang tidak mempraktekkan 

C01porate Governance. Salah satu prasyarat implementasi Good Corporate 

Governance (GCG) di BUMN dan Perusal1aan go public Indonesia adalah 

keberadaan Auditor Internal di dalam organisasi perusahaan. 
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Pemerintah Indonesia mulai memberlakukan keberadaan Auditor Internal 

melalui Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1983 dan ditegaskan kembali dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998. Peraturan-Peraturan tersebut mengenai 

tugas Satuan Pengawasan Internal (SPI) untuk membantu pimpinan tertinggi dalam 

mengadakan penilaian atas Sistem Pengendalian Manajemen. 

Sejalan dengan waktu dimana seluruh Emiten telah diri memiliki Internal 

audit, tumbuh suatu harapan wajar bahwa keberadaan Auditor Internal dapat menjadi 

suatu institusi efektif dan memberikan nilai tambah bagi penerapan prinsip-prinsip 

GCG. Perusahaan berkewajiban tidak puas diri untuk menjadikan keberadaan Auditor 

Internal sekedar compliance terhadap peraturan, tetapi benar-benar membangun 

efektivitas peran Auditor Internal dalam organisasi perusahaan. 

1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Permasalahan Krisis Moneter tahun 1997 di Asia mendorong seluruh 

institusi untuk memperhatikan pengelolaaan perusahaan. Salah satu upaya Pemerintah 

menindaklanjuti masalah krisis tersebut ialah membentuk Komite Nasional Kebijakan 

Corporate Governance (KNKCG) pada tahun 2001. Komite tersebut berubah 

menjadi Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) sejalan dengan revisi 

Prinsip-prinsip Organization for Economic CO-Operation and Develompment 

(OECDJ tahun 2004. Prinsip-Prinsip OECD dijadikan dasar bagi negara, termasuk 

Indonesia untuk merumuskan tata kelola perusahaan yang berlaku temtama pada 

Perusahaan-Perusahaan go public dan BUMN. 
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Karakteristik perusahaan go public menuntut kepercayaan dan pertanggung 

jawaban Iebih dari para pemilik terhadap praktik pengelolaan perusahaan oleh 

pengelola. Keberadaan Auditor Internal sebagai salah satu organ yang terkait dalam 

pelaksanaan Good Corporate Governance untuk melaksanakan fungsi pengawasan 

internal dengan menggunakan pendekatan strategis, sistematis dan disiplin dalam 

mengevaluasi dan mengawasi efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, 

dan proses Good Corporate Governance. 

PT. ANT AM, Tbk memiliki karakteristik sebagai salah satu perusahaan go 

public. Untuk itu, PT. ANT AM, Tbk diharapkan tidak hanya memiliki auditor 

internal, tetapi diharapkan melakukan efektivitas Internal audit dalam mendukung 

Good Corporate Governance. 

1. 3 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan yang diharapkan dari penulisan skripsi ini adalah menganalisis peran 

Internal audit mendukung pelaksanakan Good Corporate Governance (GCG) pada 

PT. ANT AM, Tok 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan : 

I. Untuk penyempurnaan Good Corporate Governance di era persaingan bisnis 

yang semakin ketat dan tuntutan tanggung jawab yang semakin besar, 

sehingga kepercayaan stakeholders pada perusahaan semakin meningkat dan 

nilai Perusahaan meningkat juga. 
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2. Internal audit PT. ANT AM Tbk. untuk terns berperan aktif dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya. 

1.5 KERANGKA PEMIKIRAN 

Secara umum, Good Corporate Governance (IICG, 2004) adalah sistem dan 

struktur yang baik untuk mengelola perusahaan. Tujuan tata kelola perusahaan adalah 

meningkatkan nilai pemegang saham serta mengakomodasikan berbagai pihak yang 

berkepentingan dengan perusahaan (stakeholders) seperti kreditor, pemasok, asosiasi 

bisnis, konsumen,pekerja, pemerintah dan masyarakat luas. 

Definisi Good Corporate Governance (GCG) oleh Organization for Economic 

CO-operation and Developmen (OECD) adalah: 

"Struktur yang oleh para pemegang saham, komisaris, dan manajer menyusun 

tujuan-tujuan perusahaan dan sarana untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut 

dan mengawasi kinerja." (Tjager, 2002:28) 

Ernst & Young sebagaimana dikutip Tunggal (2002) mendefinisikan 

corporate governance sebagai : 

"Co,porate Governance terdiri atas sekun1pulan mekanisme yang saling 

berkaitan yang terdiri atas pemegang saham institusional, dewan direksi dan 

komisaris, para manajer yang dibayar berdasarkan kinerjanya, pasar sebagai 

pengendali perseroan, struktur kepenilikan, struktur keuangan, investor tekait 

dan persaingan produk. Manajemen perusahaan terhadap risiko bisnis 

merupakan hal yang sangat penting.'' 
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Good Corporate Governance terdiri dari lima prinsip. Prinsip-prinsip tersebut 

ialah transparansi, independensi, akuntabilitas, responsibilitas, dan fairness. 

Berdasarkan keputusan menteri BUMN No. Kep-l 17 /M-MBU/2002, kelima prinsip 

tersebut mengatur tentang praktik GCG pada BUMN. Penjelasan dari kelima prinsip 

tersebut {Tjager, 2002) ialah : 

1. Transparansi (transparancy) yaitu keterbukaan dalam melaksanankan proses 

pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengemukakan informasi 

materill dan relevan mengenai perusahaan. 

2. Kemandirian (independent) yaitu suatu keadaan dimana perusahaan dikelola 

secara professional tanpa benturan kepentingan dan pengaruh atau tekanan 

dari pihak manapun yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat. 

3. Akuntabilitas (accountability) yaitu kejelasan fungsi, pelaksanan, dan 

pertanggungjawaban organ sehingga pengelolaan perusahaan terlaksanan 

secara efektif. 

4. Pertanggungjawaban (responsibility) yaitu kesesuaian di dalam pengelolaan 

perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip 

korporasi. 

5. Keadilan (fairness) yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak 

stakeholders yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang

undangan yang berlaku. 
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Penerapan GCG tidak hanya menjadi gerakan moral tetapi telah menjadi 

tindakan hukum dengan dikeluarkan beberapa peraturan. Berbagai instansi telah 

mengelurkan peraturan-peraturan yang mendorong tercipta GCG pada perusahaan

perusahaan di Indonesia. Organisasi-organisasi tersebut antara lain kementrian Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN), Badan pengawas Pasar Modal (Bapepam), Komite 

Nasional Kebijakan Corporate Governance (KNKCG), Ikatan Akuntan Indonesia 

(IAI), dan Bank Indonesia (Bl). 

Sejauh ini persepsi investor-investor intemasional terhadap kualitas penerapan 

GCG di Indonesia masih belum berubah. Bahkan ada kecenderungan semakin 

memburuk di tahun 2002 yang lalu. Contoh survei yang dilakukan oleh (Credit 

Lyonnais Securities Asse (CLSA) tahun 2002 sebagaimana dikutip oleh Cynthia & 

Utama (2005) memberikan skor untuk GCG di Indonesia 2,9 (turun dari semula 3.2 

pada tahun 200 I). Padahal beberapa negara di Asia memiliki skor lebih baik dari 

tahun sebelumnya. Sebagai perbandingan negara-negara di Asia Tenggara dengan 

kualitas GCG yang lebih baik dari Indonesia, antara lain Filipina (3.6 dari semula 

3.3), Thailand (3.8 dari semula 3.7), Malaysia (4.7 dari semula 3.7) dan Singapura 

(7.4 sama dengan tahun sebelumnya). Sementara itu McKinsey Investor Opinion 

Survey pada bulan juli 2002 sebagaimana dikutip oleh Cynthia & Utama (2005) juga 

masih menempatkan Indonesia sebagai negara yang terburuk dalam penerapan GCG 

di Asia sebagaimana survei yang dilakukan sebelunmya pada tahun 2000. 
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Menurut The Forum for Corporate Governance in Indonesia, kegunaan dari 

Co,porate Governance yang baik (Tunggal, 2002: 10) adalah : 

a. Lebih mudah memperoleh modal; 

b. Biaya modal (cost of capital) yang lebih rendah; 

c. Memperbaiki kinerja usaha; 

d. Mempengaruhi harga saham; dan 

e. Memperbaiki kinerja ekonomi. 

Terdapat dua mekanisme (Cynthia & Utama, 2005) dalam penerapan 

corporate governance yaitu mekanisme internal dan mekanisme eksternal. 

Mekanisme Ekstemal berkaitan dengan mekanisme kontrol diluar perangkat 

organisasi perusahaan, seperti perangkat hukum (legal .framework), pasar uang, dan 

pasar modal yang bersaing. Sedangkan Mekanisme internal berkaitan dengan 

pengendalian intern perusahaan melalui peranan organ internal peusahaan. Salah satu 

organ internal ialah Internal audit. Peran Auditor Internal penting dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan, terutama dari aspek pengendalian. 

Ditinjau dari sudut pandang auditor, auditor terbagi atas 2 (dua) jenis yaitu 

auditor eksternal dan auditor internal. Perbedaan utama (YPlA, 2005) diantara 

keduanya ialah auditor eksternal lebih independen daripada auditor internal dalam 

pelaksanaan tugas audit. Hal ini dikarenakan bahwa auditor internal adalah pegawai 

perusahaan sedangkan auditor ekstemal hanya berdasarkan kontrak bersarna 

perusahaan berdasarkan surat perikatan (engagement letter). Narnunjika ditinjau dari 

ruang lingkup, auditor internal memiliki ruang lingkup lebih luas daripada auditor 
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eksternal dalam melakukan tugas audit. Hal ini dikarenakan adanya batasan ruang 

lingkup auditor eksternal dalam pelaksanaan tugas audit. 

Internal Audit (Akmal, 2005) dapat melakukan semua jenis audit sesuai 

dengan tingkat independensi dan kompetensinya. Secara umum, audit terdiri dari 

financial audit, compliance audit, dan operalional audil. Jenis audit yang sering 

dilakukan Auditor Internal adalah audit operasional (operalional audit). Audit 

Operasional adalah audit yang ditujukan untuk memeriksa operasi, pengelolaan 

manajemen, dan basil kerja manajemen. 

Auditor Internal didefinisikan oleh Board of Direclors lnslilule Infernal 

Auditor (suatu lembaga perhimpunan para pemeriksa internal di Amerika Serikat) 

pada tahun 1999 sebagai berikut : 

"Infernal Auditing is an independenl; objeclive assurance and consulting 

aclivity designed lo add value and improve an organizalion 's accomplish its 

objectives by improve an organization's opera/ions. lls help an organization 

accomplish its objeclives by bringing a syslemalic, disciplined approach to 

evaluate and improve the effecliveness of risk managemenl, conlrol, and 

governance processes. " (Akmal, 2005 : 3) 

Terjemahan secara bebas dari definisi internal audit diatas (Akmal, 2005 : 3) 

adalah aktivitas pengujian yang memberikan keandalan atau jaminan yang 

independen dan objektif serta aktivitas konsultasi yang dirancang untuk memberikan 

nilai tambah dan melakukan perbaikan terhadap operasi organisasi. Aktivitas tersebut 

membantu organisasi dalam mencapai tujuannya dengan pendekatan yang sistematis, 



disiplin untuk mengevaluasi dan melakukan perbaikan keefektifan manajemen risiko, 

pengendalian dan proses yangjujur, bersih dan baik. 

Berdasarkan Standar Profesional Audit internal sebagaimana dikutip Tugiman 

(I 997), tujuan pelaksanaan auditor internal adalah membantu para manajemen 

perusahaan agar manajemen dapat melaksanakan tanggung jawabnya secara 

ekonomis, efisien, dan efektif. Internal audit berkewajiban meyediakan informasi 

tentang kelengkapan dan keefektifan sistem pengendalian internal; menyampaikan 

kepada para pimpinan berbagai analisis, penilaian, kesimpulan, dan rekomendasi 

mengenai kegiatan yang diperiksa dan konsultasi yang telah dilakukan; serta 

pelaksanaan audit yang menjadi tanggung jawab auditor internal. Pernyataan tentang 

tujuan, kewenangan, dan tanggung jawab auditor internal harus disetujui Direksi dan 

secara konsisisten melalui kodifikasi berupa norma praktik professional audit 

internal. Pernyataan mengenai tugas dan wewenang auditor internal tertuang dalam 

pedoman pelaksanaan kerja yang disebut Charter Internal Audit. 

Tolak ukur penting mutu internal audit adalah tingkat independensi dalam 

perusahaan untuk memberikan laporan. Untuk itu, auditor internal dalam pelaporan 

harus memberikan laporan hasil audit kepada Direktur Utama dan tembusannya 

kepada Komite Audit. Kedua pihak tersebut diperlukan agar laporan hasil audit dapat 

ditindaklanjuti oleh Direksi. 

Independensi merupakan prinsip terpenting diantara 4 (empat) prinsip lainnya 

(transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, dan fairness). Berdasarkan Standar 

Profesional Audit Internal (Tugiman, 1997), pemeriksa internal harus independensi 

dan tidak memihak keterkaitan dengan kegiatan yang diperiksa. Pemeriksa internal 
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dapat independent jika internal audit bebas dan objektif dalam pelaksanakan 

pekerjaannya. 

1.6 METODOLOGI PENELITIAN 

1.6.1. Ruang lingkup penelitian 

Penulisan skripsi ini dilakukan dalam peran Internal audit mendukung Good 

Corporate Governance dengan orientasi studi kasus di PT. ANT AM, Tbk. 

Pembahasan dilakukan berdasarkan pelaksanaan lapangan dan dianalisis berdasarkan 

teori yang ada. 

1.6.2. Sumber, jenis, dan metode pengumpulan data 

1.6.2.a Sumber Data 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dari 2 (dua) sumber, yaitu: 

1. Penelitian kepustakaan (Library research) 

Untuk mendapatkan data sekunder yang digunakan dalam penelitian. Data 

sekunder diperoleh berasal dari buku-buku, majalah, bahan seminar, dan 

berbagai situs internet yang relevan dengan permasalahan penelitian. Data

data ini digunakan sebagai landasan teoritis dalam penyusunan skripsi ini. 

2. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Dengan melakukan penelitian langsung terhadap perusahaan yang 

bersangkutan untuk memperoleh data primer dan data sekunder yang 
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dibutuhkan. Data primer yang diperoleh dijadikan bahan untuk melakukan 

analisis dan pembahasan. 

1.6.2.b Jenis data 

Dalam penulisan skripsi, jenis data yang digunakan ialah: 

a. Data Primer 

Bentuk data primer yang digunakan berupa Pedoman Kebijaksanaan 

Perusahaan (PKP), Charter Komisaris, Charter Direksi, Charter Internal 

Audit, Laporan Tahunan 2002, job descriptions komite-komite, laporan 

pengendalian, kuesioner, berbagai pertanyaan yang diajukan kepada auditor 

internal, handout bahan seminar auditor, serta gambar struktur organisasi PT. 

ANTAM, Tbk. 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder berupa buku-buku, pedoman nasional GCG dan landasan 

hukum internal audit dari PT. Antam, Tbk. majalah, paper seminar, serta 

berbagai situs dalam internet yang relevan dengan pennasalahan penelitian. 

1.6.2.c Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data dilakukan dengan 2 (dua) 

cara, yaitu : 

a. Wawancara langsung (interview) yaitu dengan cara menanyakan langsung 

informasi yang dibutuhkan kepada para internal audit di PT. ANTAM Tbk 
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baik di kantor pusat maupun di Unit Bisnis Pemumian dan Pengolahan 

Logam Mulia (UBPPLM) melalui pertanyaan tidak terstruktur. 

b. Dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan berbagai dokumen sebagai data 

yang berkaitan dengan topik penelitian. 

1. 7 TEKNIK ANALISIS DAT A 

Analisis yang dilakukan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. 

Penggunaan teknik ini untuk mengganalisis data yang diperoleh dari obyek 

penelitian. Data yang diperoleh dijadikan bahan untuk mengambil suatu kesimpulan. 

1.8 SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan terperinci mengenai isi dari tiap

tiap bah. Berikut diuraikan secara singkat sistematis pembahasan yang terdiri dari : 

Bab I : Pendahuluan 

Bab ini membahas latar belakang, perurnusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kerangka pernikiran, metodologi penelitian, teknik analisis 

data, serta sistematika pembahasan. 

Bab II : Landasan Teori 

Bab ini menyajikan teori yang relevan dengan judul dan permasalahan 

penelitian. Teori yang diuraikan berisi definisi Good Co,porate Governance 

(GCG), the principal-agency theory, single-board system dan two Board 

System, prinsip-prinsip utama yang melandasi Tata Kelola Perusahaan, jenis-
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jenis audit, jenis-jenis auditor, Standar Profesi dan Kode Etik Pemeriksa 

Internal, pengelolaan organisasi unit pemeriksaan, landasan hukum 

keberadaan Internal audit mendukung GCG, dan struk:tur pengendalian 

internal. 

Bab III :Data dan Analisis 

Berisikan gambaran umum PT. ANTAM, Tbk, data dan analisis kesesuaian 

teori dengan implementasi peran internal audit mendukung pelaksanaan PT. 

ANTAMTbk. 

Bab IV :Kesimpulan 

Penulis memberikan kesimpulan mengenai kondisi perusahaan, saran-saran 

yang dapat diberikan, serta mengungkapkan data-data yang digunakan 

dalam menganalisis peran internal audit mendukung Good Corporate 

Governance pada PT. ANT AM, Tbk. 
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